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PADEPOKAN PENCAK SILAT DI YOGYAKARTA 

sebagai Ruang Rekreasi Perkotaan berdasarkan Karakter Lanskap Pedesaan 

 

ABSTRAK 

  
Kota Yogyakarta yang terkenal sebagai Kota Budaya perlu mengembangkan salah satu 

budaya Indonesia yang terus berkembang yakni pencak silat. Pengembangan ini dapat 

diwujudkan melalui karya arsitektur untuk mewadahi aktivitas pencak silat. Melalui 

sebuah arsitektur, masyarakat bisa datang dan menyaksikan aktivitas pencak silat. Dari 

sini akan timbul sikap apresiatif terhadap pencak silat. Tak hanya datang dan 

menyaksikan, karya arsitektur tersebut dapat dikembangkan sebagai ruang rekreasi 

perkotaan. Kota Yogyakarta sebagai kota besar sangat mendesak untuk menciptakan lebih 

banyak ruang-ruang rekreatif. 

Tapak berada di lahan pertanian perkotaan yang dikelola oleh Dinas Pertanian DIY. 

Konsep yang dikembangkan dalam kasus perancangan ini adalah karakter lanskap 

pedesaan. Salah satu strategi memunculkan karakter lanskap pedesaan yakni seminimal 

mungkin mengurangi lahan pertanian tersebut. Hal ini mengingat suasana pedesaan 

identik dengan suasana pertanian. Sehingga masyarakat dapat berekreasi di perkotaan 

dengan suasana pedesaan. 

Proses perencanaan tapak dimulai dari penetapan jogging track yang mengelilingi lahan 

pertanian sebagai wadah rekreasi utama. Setelah merencanakan jogging track, maka 

merencanakan area padepokan. Konsep desain padepokan berdasarkan bentuk dan 

karakter latihan masing-masing usia yakni usia anak dan usia remaja-dewasa. Bentuk 

latihan usia anak mengarah pada aktivitas bermain untuk meningkatkan psikomotorik 

serta karakternya harus menyenangkan. Sedangkan, bentuk latihan remaja-dewasa 

mengarah pada latihan fisik-teknik serta karakternya harus agresif. Selain strategi 

meminimalisasi penggunaan lahan pertanian, secara umum konsep kawasan 

menggunakan dua indikator. Pertama, indikator lansekap yang menekankan pada 

penggunaan material alami, seperti batu, kayu, atau pasir. Kedua, indikator bangunan 

sebagai kaidah dalam merancang massa bangunan agar menghasilkan keharmonisan 

dengan alam seperti lanskap pedesaan pada umumnya. 

Hasil desain berupa padepokan yang bangunan utamanya mengekspresikan karakter 

agresif. Karakter ini terwujud pada elemen dinding-dinding diagonal. Selain itu, karakter 

lanskap pedesaan pada bangunan ini terwujud pada aplikasi bata ekspose dan batu alam. 

Ada pula ruang luar untuk mewadahi latihan pencak silat bagi anak-anak. Ruang luar ini 

bersifat playground yang dilengkapi balok-balok untuk latihan kuda-kuda serta berbagai 

fitur permainan untuk meningkatkan psikomotorik anak. Karakter lanskap pedesaan 

makin diperkuat dengan adanya kolam pemancingan yang diapit oleh pendopo. Kolam ini 

mewakili elemen air sebagai elemen penguat lanskap pedesaan. Padepokan dan pendopo 

mempunyai hubungan visual sehingga pengunjung yang ada di kolam pemancingan bisa 

menikmati suasana latihan di padepokan. Adanya jogging track juga menambah fungsi 

rekreasi perkotaan. Acuan jogging track ini yaitu jalan setapak sawah yang diperlebar 

menjadi 1,5 meter. Jogging track mengelilingi lahan pertanian sehingga masyarakat bisa 

menikmati rerimbunan padi atau jagung seperti suasana di desa tapi di perkotaan. 
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PADEPOKAN PENCAK SILAT IN YOGYAKARTA 

as Urban Recreation Space based on Rural Landscape Characteristics 

 

ABSTRACT 

 
Yogyakarta is famous as a city of culture need to develop a culture of Indonesia continues 

to grow the martial arts. This development can be realized through the work of 

architecture to accommodate the martial arts. Through an architecture, the public can 

come and see the activities of martial arts. From here there will be appreciative attitude 

towards martial arts. Not just come and watch, the architectural work can be developed as 

an urban recreation space. Yogyakarta as the big cities is urgent to create more 

recreational spaces. 

The site is within the urban agricultural land managed by the Department of Agriculture 

DIY. The concepts developed in the case of this design is the character of the rural 

landscape. One strategy that led to the character of the rural landscape as minimal as 

possible reduce the agricultural land. This is because the rural atmosphere synonymous 

with the atmosphere of agriculture. So that people can recreation in urban and rural 

atmosphere. 

Site planning process starts from the determination jogging track surrounding agricultural 

land as a container main recreation. After planning a jogging track, then the planning area 

of the padepokan. The design concept of padepokan based on the shape and character of 

exercise each child's age and the age of the teen-age adults. A form of exercise lead to the 

child's age play activities to increase the psychomotor and character should be fun. 

Meanwhile, the teen-adult form of exercise leads to physical training techniques as well 

as the character to be aggressive. In addition to strategies to minimize the use of 

agricultural land, the general concept of a region using two indicators. First, the indicators 

landscaping that emphasizes the use of natural materials, such as stone, wood, or sand. 

Second, indicators of the building as a rule in designing the building mass in order to 

produce harmony with nature as the rural landscape in general. 

Results of design its padepokan’s main building express aggressive character. This 

character is manifested in the walls of the diagonal elements. Moreover, the character of 

the rural landscape in this building realized on the application exposes brick and natural 

stone. There is also outdoor space to accommodate the martial arts training for children. 

This outdoor space is equipped playground beams to exercise horses as well as the 

various features of the game to improve psychomotor child. The character of the rural 

landscape is further enhanced by the presence of the fishing pond flanked by a pavilion. 

This pool represents the element of water as an element reinforcing the rural landscape. 

Padepokan and pavilion so that visitors have a visual relationship that is in the fishing 

pond can enjoy the atmosphere of the exercises in the padepokan. Their jogging track also 

adds an urban recreational functions. This is a reference jogging track footpath rice 

widened to 1.5 meters. Jogging track surrounding agricultural land so that people can 

enjoy grove of rice or corn as the atmosphere in the village but in urban areas. 
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